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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia adalah makhluk sosial, terdiri dari individu-individu yang selalu 

berhubungan satu sama lain. Hal tersebut sering dikenal dengan istilah 

interaksi sosial. Saling berkesinambungan hubungan antar individu ini dapat 

menciptakan suatu tatanan sosial yang ideal dalam masyarakat. Masyarakat 

yang memiliki tatanan sosial yang baik adalah masyarakat yang setiap 

melakukan tindakan sesuai dengan nilai norma yang berlaku. Begitupun 

pemuda atau remaja yang berada dalam suatu masyarakat. 

Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran 

penting dalam kemajuan bangsa, baik ilmu pengetahuan, etika, maupun 

moral. Dalam Sunarto (2017: 13) memparkan bahwa pemuda merupakan 

salah satu pilar yang memiliki peranan besar dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Maju mundurnya suatu negara salah satu nya dapat ditentukan 

oleh adanya peran aktif dan pemikiran pemuda. Demikian dengan kehidupan 

masyarakat, pemuda menjadi salah satu identitas potensial dalam tatanan 

masyarakat. 

Namun diera saat ini, banyak sekali pemuda-pemuda yang secara sikap 

keagamaannya sangat memprihatinkan baik secara akhlak ataupun tingkah 

laku. Banyak pemuda yang terlibat dalam tindakan kriminal seperti hal nya 

narkoba, meminum minuman ber alkohol, tawuran, seks bebas, dan 

penyimpangan pemuda lainya. 
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Penyimpangan perilaku pada umumnya terjadi karena pemuda kurang memiliki kontrol 

diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut sehingga seringnya menegakkan 

standar tingkah laku sendiri, disamping meremehkan keadaan orang lain. Kejahatan yang 

mereka lakukan itu pada umumnya disertai unsur-unsur mental dan motif-motif subyektif, 

yaitu untuk mencapai obyek tertentu yang disertai kekerasan (Al-Zuhaili, 2004: 4). 

Adanya kerentanan yang umumnya terjadi dikalangan pemuda, maka pemberian 

wawasan keagamaan kepada kelompok pemuda dirasa sangat penting untuk terus dilakukan. 

Hal ini mengisyaratkan bahwa kegiatan keagamaaan sebagai proses pemberian wawasam 

keagamaan perlu dilakukan untuk kalangan Pemuda. 

Dalam mensyiarkan wawasan keagamaan islam yang mengutamakan keimanan kepada 

Allah SWT perlu juga ditanamkan Akhlaq mulia. Pembentukan akhlaq pada diri seseorang 

tidak mudah terbentuk bergitu saja, namun harus di upayakan dalam proses yang cukup 

lama dan usaha yang sungguh-sungguh. Dalam pembentukan generasi muda agar terhindar 

dari penyimpangan- penyimpangan yang ada, dapat dilakukan secara berkelanjutan dan 

melalui pendidikan agama islam baik secara formanl, informal, maupun non formal. 

Menurut Kautsar (2009: 18) pendidikan agama dapat diselenggarakan secara non 

formal yaitu melalui masyarakat. Mesjid adalah salah satu komponen pendidikan agama 

islam yang dapat dijadikan sebagai pusat dalam berdakwah atau menyebarkan wawasan 

keagamaan islam. Salah satu bentuk pendidikan agama islam non formal yang ada 

dilingkungan masyarakat adalah pengajian. Menurut Kuntowijoyo (1994: 47) mengatakan 

bahwa kegiatan pengajian biasanya berpusat dimesjid, yang mana kegiatan keagamanaan 

yang dilakukan dimesjid sangat memungkinkan untuk adanya pembinaan terhadap jamaah 

di wilayah.  
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Di lingkungan masyarakat sendiri terdapat organisasi yang sangat melekat dengan 

pemuda yaitu karang taruna. Melalui organisasi tersebut dapat dijadikan sebagai media 

dalam pemberian wawasan keagamaan pada kalangan pemuda. Karang taruna ini 

merupakan organisasi yang berada di setiap wilayah masyarakat yang dimulai dari tingkatan 

kecamatan, kelurahan/desa, RW bahkan RT. Penanaman nilai-nilai akhlak atau pemberian 

wawasan keagamaan pada diri pemuda dapat dilaksanakan melalui kegiatan kepemudaan 

karang taruna seperti program “pengajian rutin”. Salah satu contohnya yang telah 

dilaksanakan di Kelurahan Pasirbiru, telah adanya kegiatan pengajian bersama pemuda yang 

diwadahi oleh organisasi Karang Taruna tingkat keluarahan. Kegiatan pengajian tersebut 

dilaksanakan secara rutin setiap satu bulan sekali. Kegiatan tersebut juga mendapat 

dukungan dari para tokoh masyarakat. Dukungan itu dapat berupa bantuan secara moril 

maupun materil demi kelangsungan berjalannya kegiatan tersebut. 

Bentuk penyiaran melalui pengajian dilakukan juga oleh Karang Taruna Kelurahan 

Pasirbiru Kecamatan Cibiru Kota Bandung yang dilakukan secara rutin yaitu dalam bentuk 

pengajian bulanan. Adanya kegiatan ini bertujuan untuk menyiarkan wawasan keagamaan 

dan penanaman akhlak mulia terhadap generasi muda. Sistem pelaksanaan kegiatan 

pengajian ini dilakukan secara berpindah-pindah dari Rw ke Rw yang ada di wilayah 

Kelurahan Pasirbiru dalam setiap bulannya. Kegiatan tersebut sudah dimulai sejak tahun 

2017 hingga sampai saat ini. Berdasarkan wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut telah mendapat respon positif dari para pemuda 

dan didukung penuh oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat Kelurahan Pasirbiru 

kecamatan Cibiru Kota Bandung. 



 

 

4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus karang taruna, melalui 

program kegiatan tersebut diharapkan karang taruna dapat bergerak dalam persoalan 

pembinaan atau peningkatan akhlaq dikalangan pemuda yang ada di lingkungan Kelurahan 

Pasirbiru Kota Bandung. Selain itu juga, program kegiatan pengajian tersebut dilatar 

belakangi oleh adanya penyimpangan atau difungsi sosial yang dilakukan dilingkungan 

tersebut, salah satunya dengan tingginya partisipasi pemuda pasirbiru yang mengikuti geng 

motor. Maka dari itu, perlu adanya perhatian khusus baik dari pemerintahan Kelurahan 

Pasirbiru khususnya dari organisasi karang taruna yang bergerak dibidang kepemudaan, agar 

peningkatan akhlaq pemuda dapat tercipta dengan semestinya sehingga terjadi proses 

perubahan sosial yang lebih baik lagi. 

Fenomena yang telah diuraikan di atas, merupakan suatu kegiatan penyiaran islam yang 

sangat menarik untuk ditindak lanjuti dalam bentuk kajian yang lebih dalam, khususnya 

mengenai dakwah di lingkungan pemuda. Dengan adanya kegiatan pengajian rutin ini 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi pendakwah/da’i, organisasi, maupun 

lembaga masyarakat hingga lembaga pemerintahan lainnya mengenai bagaimana upaya atau 

metode dalam menyebarkan wawasan keagamaan dikalangan pemuda. Sedangkan bagi 

pemuda sendiri, diharapkan pemuda dapat mengambil dan mengamalkan ilmu keagamaan 

dengan sebaik-baiknya, serta dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu tersebut dalam bentuk 

perilaku sehari-hari. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

pengajian rutin yang dilakukan oleh Karang Taruna Kelurahan Pasirbiru melalui bagaimana 

respon pemuda yang menjadi sasarannya terhadap pengajian rutin tersebut. 

B. Fokus Penelitian 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian maka yang menjadi focus penelitian 

ini bagaimana respon pemuda pada pengajian bulanan karang taruna kelurahan Pasirbiru 

kecamatan cibiru kota Bandung 

1. Bagaimana perhatian pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan Karang Taruna 

Pasirbiru? 

2. Bagaimana pemahaman pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan Karang 

Taruna Pasirbiru? 

3. Bagaimana penerimaan pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan Karang 

Taruna Pasirbiru? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian pertanyaan penelitian sebagaimana di uraikan pada bagian 

diatas maka tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perhatian pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan Karang 

Taruna Pasirbiru. 

2. Untuk mengetahui pemahaman pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan 

Karang Taruna Pasirbiru. 

3. Untuk mengetahui penerimaan pemuda terhadap pelaksanaan pengajian bulanan Karang 

Taruna Pasirbiru. 

D. Kegunaan Penelitian 

1) Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat mernberikan konstribusi sebagai pengembangan 

pengetahuan ilmiah di bidang dakwah berkaitan dengan metode dan media dakwah melalui 

organisasi pemuda Karang Taruna. Hal ini dapat menjadi perbandingan maupun pembaruan 
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untuk perkembangan ilmu dakwah bagi pemuda melalui organisasi. Penelitian ini juga dapat 

dikembangkan oleh mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran islam sebagai referensi atau 

rujukan materi untuk melaksanakan kegiatan berdakwah dikalangan pemuda melalui 

organisasi karang taruna. 

2) Secara Praktis 

Bagi Organisasi Dakwah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam menyebarkan dakwah ukhuwah Islamiyah serta mampu mengoptimalkan penanaman 

akhlakul karimah pada diri masyakarat khususnya pemuda. 

Bagi Karang Taruna kelurahan pasirbiru, penelitian ini diharapkan dapat 

mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pengajian yang dilakukan secara rutin.  

Bagi Dewan Keluarga Masjid (DKM), penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

pengelola lembaga dakwah, khususnya aktifis masjid dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap kegiatan keagamaan. 

E. Landasan Pemikiran 

a. Landasan Teoritis 

Teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian study deskriptif pengajian 

bulanan Karang Taruna Kelurahan Pasirbiru Kota Bandung yaitu teori S-O-R. Teori ini 

dikemukakan oleh Hovland pada tahun 1953 dalam bukunya yaitu social communication. 

Dalam Effendy (2006) bahwa Teori S-O-R adalah teori yang berasal dari teori psikologi 

yang dapat juga digunakan oleh komunikasi karena mempunyai objek material yang sama 

yaitu manusia. Yang dimana manusia memiliki komponen – komponen sikap, opini, 

perilaku, kognisi, afektif, dan konasi. Teori S-O-R ini merupakan akronim dari kata Stimulus 

(S), Organism (O) dan Response (R). 
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Menurut Hovland (1953) menjelaskan bahwa proses perubahan perilaku seseorang 

sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses 

belajar pada individu yang terdiri dari stimulus (rangsangan) yang diberikan pada organisme 

sebagai penerima pesan yang nantinya dapat diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut 

ditolak atau tidak diterima pleh penerima pesan maka stimulus tersebut tidak efektif dalam 

mempengaruhi perhatian individu. Namun apabila stimulus diterima oleh organisme maka 

terdapat perhatian dari individu dan stimulus tersebut dapat dikatakan efektif. Apabila 

stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka dapat dikatakan bahwa 

penerima pesan artinya telah mengerti stimulus tersebut sehingga dapat dilanjutkan kepada 

proses berikutnya. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi 

kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). Akhirnya 

dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan, maka stimulus tersebut 

mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan perilaku). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, Teori S-O-R dapat dijelaskan sebagai berikut.  

 

 

Gambar 1.1 Teori S-O-R 
 

Pengajian bulanan Karang Taruna yang dilaksanakan sebagai bentuk pelaksanaan 

dakwah islam, meliputi beberapa unsur, yaitu da’i (subjek dakwah), mad’’u (objek dakwah), 

maudu (pesan dakwah), thariqah (metode dakwah), dan wasilah al-dakwah (media dakwah), 

dan atsar (efek dakwah). 

Stimulus 

(pesan) 

Organism 

(komunikan) 
Response 

(perubahan sikap) 
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Gambar 1.2 Skema Kerangka Berfikir sesuai Teori S-O-R 

Gambar di atas merujuk pada pendapat Effendi (2006: 10) yang membagi teori S-O-R 

dalam beberapa macam yaitu stimulus (pesan), organism (komunikan), dan response (efek). 

Gambar di atas menunjukan bahwa pesan (S) dalam penelitian ini adalah pengajian bulanan 

yang dilaksanakan oleh Karang Taruna , komunikan (O) dalam penelitian ini yaitu Pemuda 

Kelurahan Pasirbiru yang mengikuti pengajian Bulanan dan efek (R) dalam penelitian ini 

bergantung kepada perhatian, pemahaman dan penerimaan yang di dapatkan dari masing-

masing individu. 

Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah yang bertujuan untuk menyebarkan 

wawasan keagamaan islam. Helmy (1989: 16) yang mengemukakan dakwah yaitu 

menggerakan dan mengajak manusia untuk mentaati ajaran Islam termasuk melakukan amar 

ma'ruf nahi munkar sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sementara 

Ya'qub (1981: 13) berpendapat bahwa dakwah yaitu mengajak manusia dengan hikmah 

kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan RasulNya. Dapat disimpulkan bahwa 

dakwah adalah segala bentuk aktifitas dalam menyampaikan ajaran kepada orang lain 

Stimulus : 

Pengajian Bulanan 

yang dilaksanakan 

oleh Karang Taruna 

Organism : 

 

Pemuda/FORMIS Rw 

1 sampai Rw 12 di 

lingkungan Kelurahan 

Pasirbiru Kecamatan 

Cibiru Kota Bandung 

Response 

(perubahan Sikap) : 

a. Perhatian 

b. Pemahaman 

c. Penerimaan 
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dengan berbagai cara untuk terciptanya individu dan masyarakat yang sesuai dengan ajaran 

islam. 

Dalam menyebarkan agama Islam dengan cara berdakwah, haruslah menggunakan etika 

dalam berdakwah, menyesuaikan dengan keragaman budaya, dilarang adanya keterpaksaan 

dan kekerasan. Hal tersebut dapat mengakibatkan penyampaian pesan dakwah tidak akan 

sampai secara efektif dan dalam Islam sendiri tidak menganjurkan umatnya berdakwah 

dengan cara kekerasan ataupun paksaan. Pesan yang bernilai dakwah, yaitu pesan yang 

mengajak kepada pendengarnya untuk selalu mendekatkan diri pada sang pencipta 

(Aripudin & Latifah, 2012, hal.149).  

Agar pesan dakwah yang disampaikan dapat menimbulkan perhatian, pemahaman, 

sikap, dorongan untuk melakukan, dan perilaku sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

para da’i dan da’iyah maka dalam proses penyampaian pesan dakwah mesti memperhatikan 

mad’u baik secara psikologisnya (Enjang, 2009: 19). Salah satu contohnya berdakwah 

dikalangan pemuda. Dalam penyampaian dakwah untuk kalangan pemuda dapat dilakukan 

dengan berbagai cara salah satunya yg telah dilakukan oleh Karang Taruna Kelurahan 

Pasirbiru selama ini yaitu berdakwah melalui pengajian majelis ta’lim untuk pemuda di 

Kelurahan Pasirbiru. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan wawasan keagamaan 

dikalangan pemuda untuk mencegah penyimpangan dan kenakalan pemuda dilingkungan 

Kelurahan Pasirbiru. Selain itu dakwah dalam bentuk pengajian ini dirasa sangat unik karna 

dilaksanakan roadshow ke setiap rw untuk lebih menyentuh para pemuda sampai ke tingkat 

Rt Rw di kelurahan Pasirbiru dan dakwah pengajian majelis ta’lim pemuda ini selain 

dilaksanakan di mesjid pengajian ini dilaksanakan juga di ruang-ruang terbuka seperti 

lapangan karna untuk menarik minat para pemuda. 
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Dalam menyampaikan dakwah bagi kalangan pemuda juga tidak hanya dilakukan 

dengan lisan saja namun bisa dilakukan dengan perbuatan yang nyata. Perbuatan nyata yang 

mengandung wawasan keagamaan ataupun kebaikan bisa dilakukan melalui berbagai 

kegiatan misalnya melalui kegiatan pelatihan, pelatihan menjadi da’i, pelatihan mengurus 

jenazah bagi para pemuda dan dalam kegiatan sosial, kebudayaan, dan sebagainya. Kegiatan 

yang bersifat sosial misalnya melalui kegiatan bakti sosial untuk masyarakat disabilitas, 

odgj, yatim piatu, dan lainnya. Tidak dapat dipungkiri melalui kegiatan nyata tersebut pesan 

dakwah dapat tersampaikan secara tersirat bahwa kita sebagai manusia wajib hukumnya 

untuk berbuat kebaikan dan memiliki jiwa sosial antar sesama dan pesan dakwah 

tersampaikan dengan cepat dan mudah. Maka dari itu melalui organisasi karang taruna 

berpeluang besar untuk mengembangkan pengajian atau majelis ta’lim yang sudah berjalan 

selama empat tahun ini. 

b. Kerangka Konseptual 

1.    Respon 

Pengaruh yang ditimbulkan proses komunikasi dan pengamatan setelah komunikasi itu 

berlangsung setelah objek yang diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu 

pengamatan itu dapat di artikan sebagai respon atau tanggapan. Respon juga bisa bersifat 

positif atau pula bisa bersifat negatif. Mengenai respon ada beberapa pendapat menurut para 

ahli diantaranya : Respon bermula dari kata response yaitu tanggapan atau balasan 

(reaction). Respon yaitu salah satu kata istilah dari Psikologi yang di gunakan dalam 

menanamkan rangsangan terhadap panca indra untuk menanamkan sebuah reaksi. Ini 

melatarbelakangi sebuah respon yaitu sikap, persepsi, dan partisipasi. Pada prosesnya respon 

di dahului karena sikap bisa mengakibatkan seseorang cenderung untuk bertingkah laku jika 
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orang itu menghadapi suatu rangsangan, mengenai respon atau tidak respon itu tidak akan 

terlepas bagaimana dari sikap yang di bahasnya. Respon juga dapat di artikan sikap atau 

tingkah laku yang baik yang mendetail, tetapi bisa terjadinya pengaruh yang baik atau buruk 

dan bisa saja mengalami penolakan terhdap masalah yang ada (Sobur, 2003: 451).  

2.    Pemuda 

Pemuda merupakan aset bangsa yang sangat mahal dan tak ternilai harganya. Kemajuan 

atau kehancuran bangsa dan negara banyak tergantung pada kaum mudanya sebagai agent of 

change (agen perubahan). Pada setiap perkembangan dan pergantian peradaban selalu ada 

darah muda yang memeloporinya. Namun, pemuda Indonesia dewasa ini telah banyak 

kehilangan jati dirinya, terutama dalam hal wawasan kebangsaan dan patriotisme (cinta 

tanah air) Indonesia. Oleh karenanya dibutuhkan adanya re-thinking (pemikiran kembali) 

dan re-inventing (penemuan kembali) dalam nation character building (pembangunan 

karakter bangsa) bagi pemuda yang berwawasan kebangsaan dan patriotisme untuk 

menemukan kembali jati diri bangsa (Moerdiyanto, 2011: 2). 

Perjalanan suatu bangsa sejatinya tidak lepas dari keberadaan pemuda. Justru sejarah 

telah mencatat, dalam perkembangan peradaban dunia telah membuktikan peran pemuda 

sebagai pelaku lahirnya sebuah peradaban baru. Begitupun dalam perkembangan lahirnya 

bangsa Indonesia, baik diawali pada masa perjuangan kemerdekaan, hingga pasca 

kemerdekaan bangsa. Hal tersebut membuktikan bahwa pemuda mampu berperan aktif 

sebagai garda terdepan dalam proses perjuangan, pembaharuan, dan pembangunan bangsa. 

3.    Pengajian 

Secara bahasa, pengajian berasal dari kata dasar “kaji” yang memiliki arti pelajaran 

(terutama dalam hal agama). Selanjutnya pengajian didefinisikan sebagai ajaran dan 

pengajaran atau pembaca Al-Qur’an. Menurut Zein (1975: 116) pengajian atau majelis’talim 
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adalah pendidikan non formal yang spesifik pada bidang kepercayaan. Pengajian bertujuan 

untuk mengajarkan dasar-dasar kepercayaan pada masyarakat umum (Horikashi, 1987: 116).  

4.    Karang Taruna 

Dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 2013 karang taruna adalah organisasi 

sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat 

yang tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, 

dan untuk masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa atau kelurahan atau nama 

lain yang sejenis terutama bergerak di bidang penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 

Karang Taruna perlu dibentuk di masyarakat sebagai wadah generasi muda, sebab 

karang taruna sebagai bentuk pengembangan karakter tanggung jawab dan kepedulian sosial 

pada diri remaja. Selain itu karang taruna juga merupakan wadah bagi remaja untuk 

menyalurkan berbagai potensi dalam dirinya, karena dalam karang taruna terdapat berbagai 

macam kegiatan yang dapat mengembangkan karakter tanggung jawab dan kepeduliaan 

sosial pada diri seorang pemuda. Melalui kegiatan organisasi ini juga diharapkan mampu 

mermperbaiki Ahklaq pemuda di Kelurahan Pasirbiru yang cukup prihatin, berwawasan 

masa depan yang baik, mengabdi pada masyarakat dan bangsa serta dapat berpartisipasi 

dalam mewujudkan cita-cita pembangunan masyarakat. Peran orang tua dan masyarakat 

juga sangat penting dalam membentuk kepribadian pemuda di masyarakat, karena di dalam 

diri pemuda. 

c. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti meninjau dari pada beberapa skripsi yang 

telah dirancang terlebih dahulu. Peneliti menemukan beberapa skripsi yang mengkaji 

tentang metode dakwah yang digunakan bagi kalangan pemuda nelalui organisasi karang 
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taruna dengan konteks yang berbeda. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang 

berupa beberapa jurnal dan skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Riri Indriantini yang berujudul “Respon 

Masyarakat Terhadap Pengajian Hari Jumat (Studi Deskriptif di Mushollah Madinatun-Nur 

Desa Sukahaji Kecamatan Patrol Kabupaten Indramayu)” Universitas Islam Negri Bandung 

Tahun 2011. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dan metode deskriptif 

dengan teori S-O-R. Penelitian ini membahas tentang bagaimana respon masyarakat 

terhadap pengajian rutin dengan subjek utama yaitu kalangan ibu-ibu. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ulfani Pauzia yang berujudul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Majelis Ta’lim Miftahul Amanah Hubungannya Dengan Minat 

Mereka Mengikuti Pengajian (penelitian terhadap Masyarakat Kampung Tanjung Desa 

Pamoyanan Kecamatan Kadipaten Kabupaten Tasikmalaya)” Universitas Islam Negri 

Bandung Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan 

metode kolerasi. Penelitian ini membahas tentang persepsi masyarakat terhadap majelis 

ta’lim Miftahul Amanah dan pengaruhnya terhadap minat mengikuti pengajian. Aspek yang 

diteliti meliputi realitas keadaan masyarakat dikampung Tanjung, kegiatan majelia ta’lim, 

persespi masyarakat terhadap majelis ta’lim Miftahul Amanah dan hubungannya dengan 

minat mengikuti pengajian. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdal Halim yang berjudul “Respon Remaja 

Islam terhadap Pengajian Mingguan : Penelitian di Masjid Miftahul Hidayah Kampung 

Cibolang, Desa Mekarbakti, Kecamatan Bungbulang, Kabupaten Garut.” Universitas Islam 

Negri Bandung Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif dan metode 

deskriptif. Penelitian ini membahas tentang perhatian, dan penerimaan remaja Islam 
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terhadap materi yang telah disampaikan dalam pengajian mingguan di Masjid Miftahul 

Hidayah. 

 

Tabel 1.1 

Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian yang 

relevan 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian ini 

Roudlotus Sa’diah 

(2011) 

Subjek utamanya 

kalangan 

masyarakat (umum, 

namun utamanya 

kalangan ibu-ibu) 

Subjek utamanya 

kalangan pemuda 

Ulfani Pauzia, 

(2021) 

Aspek yang diteliti 

meliputi realitas 

keadaan masyarakat 

dikampung 

Tanjung, kegiatan 

majelia ta’lim, 

persespi masyarakat 

terhadap majelis 

ta’lim Miftahul 

Amanah dan 

hubungannya 

dengan minat 

mengikuti 

pengajian. 

Aspek yang diteliti 

respon pemuda 

terhadap pengajian 

berupa perhatian, 

penerimaan, 

pemahaman 

Abdal Halim (2017) 

 

Subjek utamanya 

kalangan 

masyarakat 

Subjeknya yaitu 

pemuda dari umur 

16-30 tahun 

 

F. Hipotesis  

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan yaitu:  

1. Hᴏ : Tidak terdapat respon remaja islam terhadap pengajian mingguan.  

2. H1: Terdapat respon remaja islam terhadap pengajian mingguan.  

Kaidah Keputusan :  
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- Tolak H0 jika Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan terima H1  

- Terima H0 jika Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tolak H1  

Dengan kata lain dapat dirumuskan hipotesis penelitian yakni hipotesis alternatif (H1) 

akan lebih besar dari hipotesis nihil (H0) dengan korelasi positif yang signifikan. 

G. Langkah - Langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat suatu penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

lokasi penelitian dilakukan di lingkungan Kelurahan Pasirbiru Kecamatan Cibiru Kota 

Bandung Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada: 

a. Bahwa kegitan pengajian rutin Karang Taruna Kelurahan Pasibiru sudah berlangsung 

lama. 

b. Kemudian diperkirakan data-data pada penelitian ini dimungkinkan tersedia. 

c. Lokasi penelitian mudah di jangkau sehingga proses penelitian dapat dilangsungkan 

sesuai harapan. 

2. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia 

nyata. Cara pandang yang digunakan peneliti di dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

paradigma postivistik. Pendekatan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif. V. Wiratna Sujarweni (2014:39) memaparkan bahwapenelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). 
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Mengacu pada paparan di atas, penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk 

menguraikan dan menjelaskan data mengenai program pengajian rutin karang taruna 

Kelurahan Pasirbiru. Dengan menggunakan metode deskriptif ini, maka peneliti akan 

mendapatkan data secara utuh serta dapat dideskripsikan dengan jelas, sehingga hadil dari 

penelitian ini telah benar sesuai dengan kondisi di lapangan yang ada. 

3. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu data kuantitatif yang 

merupakan data deskriptif yang ada pada objek atau subjek penelitian. Adapun jenis data 

yang difokuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1)    Data tentang pemahaman pemuda mengenai pengajian bulanan Karang Taruna 

Pasirbiru. 

2)    Data tentang respon pemuda dari  adanya program  kegiatan pengajian bulanan 

Karang Taruna Pasirbiru. 

3)    Data tentang penerimaan pemuda pada program  kegiatan pengajian bulanan Karang 

Taruna Pasirbiru. 

b. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil angket dan observasi dengan ketua, 

sekretaris, anggota pengajian, serta pihak-pihak yang terkait dalam program pengajian rutin 

kepemudaan yang dilakukan oleh Karang Taruna di lingkungan Kelurahan Pasirbiru. 

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu adalah sumber yang 

diharapkan dapat menambah informasi tentang tentang program pengajian sebagai dakwah 
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dikalangan pemuda melalui karang taruna, yang bersumber dari berbagai literatur seperti 

jurnal, artikel, koran atau buku yang relevan. 

4. Informan  

Pemberi informasi atau disebut sebagai informan yang akan digunakan oleh penulis 

untuk mendukung terlaksananya penelitian ini adalah ketua dan anggota karang taruna 

kelurahan pasirbiru, serta tokoh masyarakat sebagai pendukung dan pemuda yang menjadi 

sasaran adanya program pengajian bulanan karang taruna  di lingkungan Kelurahan 

Pasirbiru. 

5. Populasi dan Sampel  

Populasi yaitu suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu dengan 

kualitas terten&i yang akan diamati/diteliti. Sedangkan sampel yaitu bagian dari populasi 

yang dijadikan subyek penelitian sebagai"wakil" dari para anggota populasi (Supardi: 1993).  

Sampel yang digunakan peneliti yaitu memiliki ketentuan dengan rentang usia 16 – 30 

tahun, hal tersebut didasarkan pada kategori usia pemuda menurut Undang – Undang No. 40 

Tahun 2009. Menurut Arikunto (2006: 112) memaparkan bahwa apabila subjeknya kurang 

dari seratus, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. 

Tetapi, jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil 10-15% atau 15-25% atau lebih. 

Dari keseluruhan populasi semuanya berjumlah 720 pemuda, maka sesuai pendapat di atas 

jumlah sampel dalam penelitian ini diambil 10% dari keseluruhan jumlah populasi. 

Sehingga didapat jumlah sampel untuk penelitian ini yaitu 72 pemuda. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 
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Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala- gejala 

yang diteliti, dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Adapun prosedur yang 

akan dilalui dalam penelitian ini adalah datang ke lokasi objek dan mengamati situasi 

alamiah program pengajian yang dilaksanakan serta kondisi objektif Karang Taruna 

Kelurahan Pasirbiru Bandung. 

b. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  memberi 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2012: 142) Dalam hal ini peneliti menyebarluaskan angket kepada responden 

untuk memperoleh data-data tetang perhatian, pemahaman, dan penerimaan pemuda 

terhadap pengajian bulanan Karang Taruna Kelurahan Pasirbiru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah kegiatan dalam penelitian yang memuat kegiatan 

pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian, baik berupa 

foto, video, rekaman ataupun file. Sehingga dengan teknik dokumentasi ini dapat 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan data tambahan yang menjadi kekurangan dalam 

penelitian ini. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam suatu penelitian, 

sebab dengan begitu akan diketahui jumlah data yang terhimpun sehingga bisa mengolah 

data tersebut menjadi data yang berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Setelah data 

terkumpul, maka disusun kemudian ditahap akhir yaitu menganalisa dengan penuh 

kecermatan dan ketelitian.  
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Dalam menganalisa data yang sudah terkumpul, maka dilakukanlah beberapa kegiatan 

antara lain, pertama, data-data itu diklasifikasikan, kedua, data-data tersebut dihitung secara 

statistik dengan perhitungan presentase untuk melihat perbandingan besar kecilnya alternatif 

jawaban sesuai dengan permasalahan penelitian.  

Setelah seluruh data terkumpul yang dilanjutkan dengan analisis, maka baik variabel x 

maupun variabel y dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik yang target 

akhirnya untuk menguji hipotesis sehingga bisa ditentukan sejauhmana hubungan kedua 

variabel tersebut artinya penaruh variabel x terhadap variabel y, yang melibatkan langkah-

langkah tersebut. 

a. Analisis perindikator  

Analisis perindikator ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut, 

yaitu :  

1) Buatlah tabel diantarnya, nomor urut, item jawaban, frekwensi dan persentase. 

Tabel 1.2 

Bentuk Tabulasi Data Penelitian 

No Item Jawaban Frekuensi % 

1.    

2.    

 JUMLAH   

(Sudjiono, 2008: 40-41) 
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2) Mencari yang diobservasi (F) dengan jalan tally dari setiap jawaban dan alternatif 

jawaban.  

3) Mencari frekuensi seluruh (N) dengan jalan menjumlahkan frekuensifrekuensi yang 

diobservasi dari setiap jawaban.  

4) Mencari presentase dengan rumus: 

P = 
F

N
 x 100 % 

Keterangan :  

P = Bilangan persentase/Besar/Angka  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya/Alternatif jawaban persentase  

N = Jumlah frekwensi/banyaknya individu  

100% = Bilangan tetap  

5) Melakukan sebuah analisis serta penafsiran dengan berdasarkan pada data yang 

sudah ada, dengan berpedoman kepada standar: 

Tabel 1.3 

Interpretasi Data Skala Likert 

Skor Rata-rata (%) Kategori 

0%-25% Sangat kurang 

26%-50% Kurang 

51%-75% Baik 

76%-100% Sangat baik 

Arikunto 2014 

b. Analisis Korelasi  
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Analisis ini untuk mengetahui hubungan dari kedua variabel yang di teliti yaitu antara 

respon pemuda terhadap pengajian bulanan Karang Taruna Kelurahan Pasirbiru, langkah-

langkah yang harus di tempuh yaitu :  

a) Menghitung koefesien korelasi dengan rumus : 

 

(Azwar, 2010: 121) 

Dimana:  

r = koefisien korelasi  

X = jumlah skor semua butir instrumen dalam variabel X  

Y = jumlah skor semua butir instrumen dalam variabel Y  

n = jumlah responden  

Menafsirkan harga koefesien dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Pedoman Untuk Menginterpretasikan Koefisien Korelasi 

 

Interval 

Koefisien 
Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.19 Sangat Rendah 

0.20 – 0.39 Rendah 

0.40 – 0.59 Sedang 

0.60 – 0.79 Kuat 

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2007: 183) 

b) Uji hipotesis, langkah-langkahnya dengan cara : 

1. Menghitung nilai thitung: 
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Keterangan :  

t = Nilai statistik pengujian  

r = Koefisien korelasi  

n = Ukuran sampel 

2. Mencari nilai tabel dengan taraf signifikan dengan rumus  

=(0.05;n-2) 

3. Pengujian hipotesis dengan ketentuan sebagi berikut :  

Hipotesis diterima jika thitung > ttabel  

Hipotesis ditolak jika thitung < ttabel 

Uji respon variabel X terhadap variabel Y, artinya menghitung besar kecilnya  

respon dari variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus D = 𝑟²x 

100% 


